BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalem janngan komputer modern, rute dinamis ataw dvnamic rouwiing
adalah elemen penting yung memungkinkan transfer data yang efisien dan andal
antara berbagai perangkat. Salah satu protokel rute yang banyak digunakan adalah
Enhanced fnrn'riur_.'ml' Ww mpl dan Border Geoteway
protocol (BGP), Kedua protokal ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal
kinerj_a dan keandalur dalam menentukan jalur terpendek df dalom jaringan.

N-:lm dmm'&mm protokal rearing digunakag unmk mengirimkan
hﬂmm tentang topologi jaringan, dan berdhepskent informmaiioi perangkat
jaringan dapat secara dinamis memutuskan jalur many yang harus diambil untuk
mengirim paket data dan sau titik ke tittk luin dalam jarmgan. Namun dymamic
mut!m; mﬁﬂh kekurangan yaitu konsumsi Aamdwidth yong lebih besar
0 #l berkomunikast dengan letangga jaringan [1].

Tk

w.’m:’nw’ Gateway Ronting Protocod [m,hdulah m‘lmi ruie
interior vang dikembangkan oleh Cisco Systems. Protokol mi memiliki keunggulan
daﬁﬁ.mendelehi perubahan topolog janngan dmgncq‘lﬁ#n mqu;ghinmg rute
mewmw ﬁandm‘ﬂ dan dledr | 2], Sementara itu,
Border mmm adalah pmukdm*ﬁ-nnr vang digunakan

untuk n antara jaringan yung m [3]. BGP memiliki
kemampuan untuk meneniukan jalur optimal berdasarkan kebijokan administratif

dan informasi asal yang diterima dari peer BGP [4].

Algoritms  Bellman-Ford merupakan salah satu algontma yang umum
digunakan dalam penentuan jalur terpendek pada jaringan. Algoritma ini bekerja
dengan prinsip iterasi untuk menghitung jalur terpendek dar satu tittk ke semua
titik lainnya dalam sebuah graf [5]. Namun, penggunaan algoritma Bellman-Ford
dalam konteks jaringan besar dan kompleks seperti fmternet dapat menimbulkan
tantangan dalam hal kinerja dan skalsbilitas.



Dengan mempertimbangkan perbedaan karskteristik antara Enhanced
Tnierior Gateway Routing Protocol (EIGRP) dan Border Gateway proiocel (BGP)
serta keunggulan serta keterbatasan dan algontma Bellman-Ford. penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan kinerja keduanya dalam
menentukan jalur terpendek. Melalui penelitian ini. diharapkan dapat diketahui
mana protokol rute yang lebih efisien dan handal dalam menangani dinamika
perubahan topologi janngan sertn miﬂm terpendek secara optimal
menggunakan algoritma Bellman-Ford. Penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan tambahan dalam pengembangan dan pengoptimalan infrastruktur janingan
y:mg]ebﬂl'hi'k-ﬂ.:l mmmm

Berdusar latar belakang masalah sebelumnya dupat dibuat risiusan masalah
w bﬁ'fhll

1. Bagsimana cara membandingkan kinerja antara Enhanced Intrerior

m.ﬂummg Protocal (EIGRP) dan Border Gateway Protecel (BGP)

‘dalam menentukan jalur terpendek menggunakan algoritma Bcllnﬁﬁ—?nrd’.’

2. Bapnimana hasil perbandingan kinerjn antarn Enfaneed frforior Gareway

Rowuting Protecol (EIGRP) dan Berder Galeway prafecol {BGF} dalam

menentukan jalur terpendek menggunakan algoritma Bellman-Ford?
1.3 Batasan Masalah

telah disajikan. dilakukan pembatusan ruang lingkup pembahasan agar tidak terialu
meluas ke topik lamn seha;ﬁ}m“"“ : -

. Penelitian ini hanya akan mempertimbangkan kinena Enbumced Intevior
Gateway Routing Protocol (EIGRP) dan Berder Gatewav pratocol (BGPF)
dalam konteks pepentuan jalur terpendek menggunakan algoritma
Bellman-Ford. Analisis tidak akan memasukkan protokol mote lainnys atau
algoritma rowsing alternatif.
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2. Penelitian ini akan menggunakan simulasi dan analisis komputerisasi untuk
mengevaluasi kinerju Enbamced Inierior Gateway Routing  Protocol
(EIGRP) dan Border Guteway protocol {BGP) dalam skenario-skenario
tertentu, dan tidak melibatkan pengujian langsung di lingkungan produksi
jaringan yang nyata.

3. Parameter yang akan digunakan sebagai bobot adalah delay dalam mili

peneliti, dan praktisi jaringan untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang protokol reuting dan algoritma routing tertentu.



1.5 Manfaat Praktls

I. Penelitian ini akan memberikan wawasan praktis vang berharga bagi
para profesional IT dan engireer jaringan dalam pemiliban dan
optimalisasi protokol rowtimg vang sesunai dengan kebutuhan jaringan
mereka

2. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentung kinena Enhanced
fnterior Gateway Rowting Profecel (EIGRP) dan Border Gateway
protocol {BGP) dalam menentukan jalur terpendek, organisasi dan
perusahann dapat meningkatkan efisiensi dan keandalan operasional
jaringan mereka,

3. Implementasi rekomendasi dari penelitian ini dapat membantu
mengophimalkan comvergency time) throaghpal, recovery fime, dan
packei fess, sehingga meningkatkan kua!hlmnmm pengalaman
pengguna.

1.0 m.n Fenulisan
Sistematiks penulisan merujuk pads Buku Panduan Penyusunan Laporan

Sluipliflkuhns limu Komputer Universites ﬁmjkum Yogyakarta Edisi 02
Juni 2022, disusun sehagai benkut:

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakong masalah, rumuosan
masalah, hﬂﬂtﬂmﬂhﬁ, wsalah, fujuan pem:_]ltilﬂ., manfaal penclitian dan
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori
yang digunakan, hmwp-impnsm serta penelitian terkait yang
telah dilakukan sebelumnya.

BAB III METODE PENELITIAN, didalamnyn terdapat gambaran umum
mengenai objek penelitian, analisis permasalahan, solusi yang diajukan,
desain, urutan langkoh penelitian, serta perangkat dan materi penelitian
yang digunakan dalam studi tersebut.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan vang



ditentukan, hasil pengujian kinerja protokol dan paparan analisis hasil
pengujian protokol.

BAB V PENUTUP. berisi kesimpulan dmmymgdmtpaﬁr&
mngimmuhmprmpﬂndmnmﬂmhwﬁmmhmakmdm
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